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Sutuan persehingan batupasir. batulanau. batulempung dengan sisipan batupasir
konglomeratan adalah penyusun Satuan Batupasiz 1laleng, di dacrah Brunorcjo dan
sekitarnva. Purworejo, Jawa Tengah. terlerak pada 375900 mE — 383000 il dun 9:60000
mN - 91631000, Secara fisiografi rermasuk zona Cekungan Seravu Sclatan

Ciri fisik variasi batupasic satian im adalah: ywwama. abu-abu (segar)  coklat (lapuk).
berukuran butir pasir halus - pasir sargal kasar. manbundar sampai menyudut tanggung,
1crpilaly baik hingga sedang, kemas graim sipported hingga mamix supnorted, komposisi:
litik. plag:cklas, piroksen, homblende, dian matriks batulempung, semen silika dan semen
karbonut. Struktur sedimen: masi, . leminasi scjajar. lamirasi bergelombang. dan jejak
suling. Jenis batupasicnya yaiu Livhic tFacke. dun drkosic Wacke, Vanasi batupasir tersehut
terdistnbust di Fasies Classical Turbidin (C'1), Massive Sandsrone (MS), dan Fasies Pebbiey
Sandsrone (PS) dalam assosiasi fasies pengendapan Suprafan lobe on Midfan. Diendapkan
pada bathymetri batyal atas — bawah

Karakterisasi Resenoir Ruck Tipe (RRT1 batupasic Foriusi Halusy, berdasarkan
analisis petrograti, dan analisis core diperolch wamma: abu-abu. pasir hilus - pasir kasur (0.3-
.0 mm), membundar sampai menyudut ranggong. terpilal sedang - baik-. kemas grain
supporred. komposisi: feldspar (22-30%). htk (2-13%). kuarsa 1-3%, malic mincral (5-
17%). matriks berukuran lempung, semen silika, Porositas 9-15.4%. terdiri dr porositas
utrasinter partikel. dissofution (channel. vuggy, Moldic). dan Fracture. permeabilitas | 04—
330mD. mergalani diagencsa stadia mesogenesis-tefogenesis.

Secara umum batupasir Formasi Halang vang terdistribusi di dacrah telit:an,
berclasarkan kajian aspek lithofasies conraer index (C1), Tight Packing Index (TP1) dan kajian
hidrogeologi. rerdapar tiga klas reservorr {reservoir rock bype RRT) vang berperan sebagai
akuifer vaitu RRT- | schagai Akuifer Brunorejo dengar karakter: lito fasies PS dan MS. RR)
-2 sebagai Akuiter Blimbing dengan karakter litofasics MS. dan RRT-3 sebagai akuiler
Tegalrejo dengan lithofasics CT.

Kata kunci: Lithofasies, Kesermoir Rock Ivpe. akuifer

I. PENDAIIULUAN

Secara regional daerah penclitian termasuk pada Cekungan Serayu Sclalan, dimana.
menunjukkan ciri khas produk inferaksi kenvergen antara lempeng samudera Indo
Australia dan lempeng benua Evrasia). Perternuan lenipeng ini menghasilkan huser volkanik
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busur (velcanic arc) dan jalur penunjainan isubduction zanc |, @ palang (rrench). dan telah
berlangsung sejak zaman akhir Kapur - Paleosen (100 32 jma tabun) (Simandjuntak dan
Barber. 1996).

Pada daerah tehtian terdapar Formas Hafeng yung merupatan satuan batupasir,
beruraur Miosen Tengah  Pliosen Awal. Formasi ini merupakan kumpulan sedimen turbidil
bersifat fasies distal sampai proxsimal dan diendapkan di bagian bawal sampai tengah pada
kipas bawah laut {(Asikin, [Tundoyo. Hendrobuscne. dan Galoer. 19921 Hal ini menarik
dnudikan studi lebil lanjul. untuk mengetahui potensi aatupasir tersebut schagai batuan
TCSaTvQIr.

|.okasi penclitian sceara administrarif terietak di Desa Brunorejo dan sckitamnya,
Kecamatan Bruno. Xabupaten Purworcjo. Provinsi Jawa Tengah. Sceara geogrulis lerietak
pada 330800k 387400mE dan 9160000mN 9163 100mN. Penclitian mand:ri ini
dilaksarakan dalain waktu kurang febih 1 semester yang dilakukan pada bulan Marcl 2017
Juni 2017, (Gambar 1)

. 3 -
‘l"ﬂl“lul:‘l'ﬁ
LY L

Y | -
L Vi g pettae n ol r"'-"‘Tr.- b bk
r.( i 'n‘.-ul'.n" . ,..L'“ -
-”r, ' Loy =ug ok { | [ ————-.
{:
v
¢

Malive s spids ke o als 0" e 1 § AJ pium s
Pl o= b Le

Aot Jhell0E s e Lt o

DoriBums qeaghes o ap wes bdunas,

Gambar 1. [ nkasi Penclitian, Kec Bruno. Kab
Purworejo. Jawa Tungah

Gambar 2. Peta Geologl dun Lokasi Pengamatan (obscervasij penelitian (moditikasi dar
Dekarini Saputri. dkk, 2016)
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Berdasarkan penelitn terdahulu. Satuan batupasic Falang didaerak: welitiun merupakan
saluer. eriua dengan kerebalan > §2-4.53 meter, berumur Miosen Akhir - Pliosen Awal ( N
i6 N 19). diendapkan paca hngkungan laut dalam vaitu pada fasics Zower Fan hingga Mid
— fan suprafan lobes. Secara selaras beda fasics dienCapkan Satcan breksi Peniron. tebalen >
418 e, yang merupakan sedimen turbidit hasil pelongsoran akibar gaya berat den bahan
rombakan vang dicndapkan di daerah kipas-atas (Upper Fan) bawah laut. (Dekarint Suputri.
dkk. 2016) (Gambar 2)

Batupasir sduduh butuan sedimen yang berpotensi schaga: hatuan reserveir. Praperti
rerservoal anfara lain: nilal porosieas, permeadilitas, serta nilai kejenahan fluica dalam pori.
vang kualitasnya scaagal batuan reservoir (reservoir rock tvpe) ditentukan dari gejala
geomertri buliran penyusun batuan tersebut. Berdasahar asuinst Llersehut peneliti bertujuan
mengidentilikasi dan menghitung asack buliran scpert: ukuran, benruk, derajat pemilahan,
hubungan dan kontak butiran. serta petrogencsanva.

II. METODOLOCI]

Metode peneitian vang digunakan dalam penulisan ini adalah deshriptill analiif
dengan melakukan pembuatan protil singkapar satuan barupasir | lalang terpilih 61 lapangan
dan mengintegrasikan dengan data wji laboratorium sedimen petrografi, dengan tahapan shb:
{Gambar 3)

2.1. Tahapan awal herupa Stuci Pustaka. dan observasi di lapangan untuk mendapatkan
lokasi terpilih dalam melakukan pembuatan profil ideal vang dapal memberikan
informasi tentang karakieritik lisik lapisan batupasir vang dijadikan targel perelician.

DBSERFASI 2.2 Tahapan pembuatan prelil tcrpilih.
ANALISIS PROFIL {Geological Analysis ). Target dari
Aslglgs:ogas?;ggs.es pekerjaan ini adalah untuk mengukur

geometri dan mendiskripsi
keberadaan lapisan batupasir tertentu

v v L
Analisis Kualitatif ~ Analisis Kuatitatif (%) Analisis XRD ~ tentang  tebal  wama,  tekstur,

LITHOFACIES SANDSTONE

[Litofasies) (Sedimen Petregrat) - Jevs &% komposisi mincral. struktur sedimen
~ ehal - % Komposisi mineral ~ Miniemoung S Tt ot
-;\‘arna.f&ks{ur -?Eku“a'; Biiliren : vang ferhandung. cin khuscs ‘apisan
=2 WPORIRIANIE N - 0 FolEigss di atasnya (Koof) can lapisan di
- Stiuktur Sedimen - permeabiiias Yitadl ) . apisa

i : | bawahnya (floor). schingga dapat
Cl {Contec inox) lithofzsies lapisan balupasir  yang
< IR Tight Fachag gien dijadikan ubjek penelitian
- RQI {Raskrvoir Quality incex) J == L
- F21 {Flow 7one indicaton Dilanjutkan  dengan  pengambilan
¢ conlch  batupasir  tersebut  untuk
Distribusi & Property Anisotrophic dilakukan uji laboratorium.
Reservoir Rock Type
Gambar.3. Diagram A - Penclitian
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2.2 Tahap uji laboratorium
Petrcgrapiy Analvsis. Dilakukan sampiing 14 contoh batuan (handspiceman). Dar
contoh hatuan vang disayal. menjudi keping sayazan tipis (#1in section) vang s ap diamari
dengan mikroskop palarisasi. Pengamatan sayatan tipis dan perhitungan dengan metoda
point counting il dapat memberikan data

- Geameiri butiran penyusun  batuan.  seperti:  ukuran  butir.  bentuk.  derajat
pembundaran, hubungan antar hatit, jenis dun prosentase kontak butiran separti: % F
(Houting), P (Point). L (Long). C {Conave Concave). dan S (Surnre) Nengan
mengidentifkasi sifat optis mineralnya. maka dapat dikumpulkan data tentang
komposisi mineral hatupasic tersebut tentanyg penyusun mineral utama. mineral
tamhahan dan cirvi-ciri khusus lainnyva

- Menghttung prosentase mineral penyusun batuen, sepertic K.F (K-Feldspar). Plg
{Plagioclase), Q (Quars), L (fithic). Pa (Pyroxsin, bl (Hornblende). I (fossil),
Lmpg (mincral lempung). Mo (Minerzl opak). Cal (Kalsitj. S (semen).

- Prosentase jcnis porositas: iap (Msrapartikel). lep (Intespartikel). Ch (channel), V
(vugey). Mol (Moidic), ¥ (Fractire). (Tabel.1))

- Cl (Contac indec). TP (Tight Packing index), : Reservair Quality Index (RQT) dan
dan dengan metoda VFZI (Flow Lone Indicator)(Amaefulle. 1993). didapat harga /77
= RQIDe,

Schinggn akan didapat nilai potensi batupasir sebagai batuan reservoir {Resemvoir
Rocy Tpe/RRT (lass).
Dimana Cl—(l*1P=L-8)/ Imlh lrg = 0.031d\(z: Do
butiran. Dy —Dbei(1-be)
TP1 = (L -C+S)/Imlh butiran

- Dari pengamatan secara perrografis juga didupat gejala-gejala litifikasi (diagenesa)
hatupasir terscbut tentang adanya data proses kompaksi, pelarutan, sementasi,
rekuislalisasi’ repincement. schingga dapat dindentifikasi tahap petrogencsanya

Tahap L ji laboratorium yang berikulnya adalah melakukan preparasi untuk dilakukan
analisis batuan inti dar: 6 (cnam) contoh batupasic terpitih, ini diharap merdapatkan data:
nilai porositus dan permeabilitasnyve, Darl 3 (tiga) contoh batvan  selanjutnya
dildentifikasi jenis mieral lempung nya dengan uji laboraorivm. Dimana keberadaan
jenis mineral lempung merupakan unsur yang sangat mempengaruhi 1iia kelulusan porn
terhadap {luida (penncabilitas)

2.4, Tahap Penyusunaa l.aporan Penelitian. Sistimatika penyusunan laporannya adalai:

- Pendahuluan. vang mehiputi latarbelakang. tujuan. Lokasi dan waktu penelitian.

- Metodelogi dan Pengumpulan Data,

- Hasil dan Pembakasan yang melipusi integrasi dari analisis data geologi lapangan
(liofasies), analisis petrografi, analisis batuan inti, analisis jernis mineral lempung .
Kontrol keragaman geometri batupasir, terhadap potensi batupasiz terpilih didaerah
penelitian scbagai hatuan reservorr (RR')

- Kesimpulan

A0 DI PEMIPH “YETERAN" YOGYARARTA




[TERTR T T P MEbp=naed P M TR T O SRR

L PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Data yvang dikumpulkan adalah Jdata geologi lapangan. berupa proe il di é (enam lekas:
pengermaten) unluk dilukukan analisis profil. data enam contch batupasir untuk gralisis
petrografi dan analisis batuan inti, dan tiga contoh batupasir untuk analisis jenis mincral
lempungnya .

3.1.Kajian Data Gealogi [Lapangan.

Berdasarkan penvebaran Satuan bawupasir 1alang. di dacrah penclitian (Gambar 2).
sérta ¢iri [itologi penyusur, day habungan saluan dengan saluan vang lebih muca di atasnya.
dimana. satvan terschut terdini dar: perselingan (usa) batupasir. batupasir taffan. batupasir
karbonalan. batutanau tullan, dan batulempung. Satuan im dicndapkan dengan mekanisime
arus turbid. dimana banyak ditemukan perclangan tersebut #irme: pola menghalus ke atas
(finlirg upwasd) {(GGambar 4).

Berdasarzan analisa profil di singkapan Lokasi Pengamatan: ST 04. €8, 09, 13, 16.
dan ST 20. maka dapat diidentitikasi jenis lithotasics. assosiasi lasies, [asies
pergendapannya. Geometii dan ciri unik dari lap.san batupasir lerpilih

Eil-'-J —‘i—ﬁ;_'lum Sz PEMERLAN FOTO SINGRAPAN
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Gambar 4. Kolom Stratigrati terukur (Meusering Section). Daerah | elitian
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3.2, Kajian Dara 1ji [aboratorm.

Berdusarkan pengematan petrograli melalui sayatan tipis dart 12 sampel batupasir
terpilih yarg merupakan karakier: sifar-sifut oplis mineral berupa warna, jenis belahan, sudut
remadaman, dirvefringence, tungklan relief. kembarain sadu: pemaedaman, dan ¢in struktur.
kewerdapatan zoning. fractere. inklusi, maka didapat prosentase mineral penyusun batupasir
seperti: feldspar (K-Felespar & DPlagioklas). Kuarsa, [ithik (hatan beku. metamnerf
sedimen). mincral-mineral tambahan (opak). scrnen (silica. Kalsity batuan terscbut. dapat
diketabui prosentase kempasisi mineral penyusun batepasir. (Gambar 3)( Fabel.1)

Berdasarkan pengamatan perrografi melalui sayaran tpis dari 12 sampel batupasir
Lersebut salanjutrva, Japat diidentifikasi perubahan tekstur dan nineralogi (diagenesa) akibar
perabahan arus sedimentast. Proses diugenesis dar litoZasies batupasir vang relah diamat:
paca asosiasi fasies ini adalun kompaksi. semcntasi, pelarutan. rekaistalisasi. dan repfacement
(Gambar 5)(Tabel.2)

Berdasarkan analisa batuan inti. akan didapat nilai porositax, permeabilitas dan
densitas batuan. Dan dengan diintegrasikan data jenis mineral lempung. maka dapat di dapat
aulisis batupasir scbagai bataan reservoir akan meningkatkan keyukinan hasil penelitian.

Czambar 8. Folo sayatan tipis (thinsecsion) balupasir. posisi mkel sejajar. No sampel §1°09.
20. 08 16. 15 dan ST (4. Ketcrapgar: ¢ (hompaksi). d (Pelarutan). r

{replacement), s (scmentasi). p (parositas)
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Tabel2. Tabulusi Pengamaran I'rosentase IKomposisi Mineral dan Prosentase Po:osiles
Balupasir Fonrast Halang

e Kampasisi {%) Porositas (%)

N laample| L (pig|KE |0 bl | "I"'," ;::L! '::' lep [lap |V Bl Moy Eaiuan
zfsr-01 | g] 23] 18 5] 10 19 A 0] & 4 8|Cal Vol _‘Mocie
#[st02 | =] 17] 20 10)14] 12 | 2 2 1 3 2| e|Ca Val_Wacke
|ST03 13| 20! 20 | 8 19 3 4 3| 51 Wecks
B gl 25| 20/ 1] 2|13 23 3 1| olakens vacien
=[sros | ]| 20} 20 15 H 3 2 gl 1 B virkain acke
¢[sT07 Wi d] =lwal e[ ml N a| 3 10]Va'kanie wacke
i el -af 1o 2| ¢ 7] ;| 39 5 HEE BINEE glA-xosc \vacxe
| za| 373 2|17 | &) | 3] 5 1o [ Ao Var s
-1{: 1y [1ef 2015 2 ] 2 15 3 10 L E M|t 708 Lvamx-
L0/8T-11 | i a0 . 19 ?{ | s|racksrone
LU8T-12 gl 515 5| 52 10 210 G|Fazksfors
FSTG | £ A & 7| 50 2 | 12 | B|&Runsrone
izls: zl 20018 3 af 2] 3[ =4 3 5 a] o/1]3 [ N|Aknme warms
19 zl s[13 | #f 5[] 5] 6] 47 4 I §lca’ Adkosiz backe
15717 [P oslae | s 35| M andeci

18 J| 23] 15 ‘0 2% ‘. | 14 4 | 18'Aneone Wacka

Pengamatan terhadap geomerr: butiran, jenis parositas. dan menghitung prosentase
jenis kontak antar yuciran, dilakuken untuk mendapatkan nilai-nilai Rocksype (FZI Methode)
{Tabel 3)

Tabel.3. Proscntase jenis konlak baiir, dan parameter rack rune batupasir 'ormasi Halang.

No ¥ jenis Kantak antar bulir
N | sample [Fisating] Pomt |L G TSumre[Totbun  C1 ] A1 [ GUERr| T Dolan
ing| Poin ong uture |To

1/5T02 300 24c[240] D040 C4E[ 10500 C10'4 00405 | 0.3681 |Arkosic Wacke

215720 178| 43C|150| 2.40| 12C| 16700 00652 Q0287 | 04412 Akosic Wacke
! 3(5T08 160| 18C[180| 120 34| 15800 G.0413 0.020° | 04576 |Arkosic Wacke
| 4[8T-16 412 cs98[125] 050] - | 13800 0.0483 00126 0.2535 |C_AKosic vecke
| §5T15 178 24c[340] 173 C5C| 15800 O0CS87 00126 05781 veikanik vacke
| 63704 200 32c[130] o067 - | 9500 £C7786 00224 0.2824 Arkosic sacke

Tabel.4. Harga property FZ1 dan parameler rock npe batupasir Formasi Halang

No Rock Type
No - Nama Ba:uan
sample  density Qe |permeabilias| RQl PhiZ Fa RRT .L

| 4 STCC 2082 0.120° 38890| 158288 | 0.140C| 24250 1|Arkosic Wacke |

2 ST20 | 284 0.1 104.20 082585 | 071i0C| 47423 3|Adkosic Wacke

3 |ST-03 264 0065 1180C| 095826 | 0.123C| 5304¢ 7|Amccsic Wacke

4 |ST6 | 263 0145 142 20 14231C| 0160C | 71241 1|1C_Amcsic wacke

5 |ST-15 264 0120 30500 1852032] 0740C| 7876E|  g|Vewkanik uacke

5 [ST04 264 0135 16330 012676 | 01528 | 01351 1|Amkos:c vacke

Berdasarkan identifikasi 6 profil. dimana dapat diinerpretasikan Penycbaran 3 litke fasies
(CT, M5, PS) dimana satuan batupasir M8, menyebar refative barat -timur (GGambar 9).
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Arkosk Wacke, F:11-15%.k | §
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Lo i35, S !
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Arkosic Wacke, |F:12-15%. k o e o .
Fme coarse sand, s- 118-310 mD LW 1
'RRT-2 ronnded- Angular, b %
Qr 1-3%. Plag 5- T ¥
' Cakarcous Arkosic |l 9-14%, k 104 ¥ w1
Wacke, Fine- 250 mD LA N
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rounded-Angular, g Tyl
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Gambar. 8. Tiga tipe reservair di batupasir Halang. berdasarkan yaitu: RRT 1. RRT 2. dan
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Gambar 9. Pela | itafasics Batupasir Farmasi Halang Dacrah L clitian | PS= Pe "4e Sandsione facies.
MS = Massive Sandsione facies. CT— Clasyical Turbiain rac
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Gambar 10 Peta Roservoar Rock Type (RRT). Batupasir Formasi Halang Dacrah
Telitian.(RRT -lmerupakan akuiler Brunorgjo. RRT-2 merepakan akuilir
Blimbing. dan RRT 3 merupakan akuifer Cepedak

3.3. Kajian Data Hidrogeologi

Dala vang cikumpulkar ada dua macam.yaitu data vapg dulapat dengan cara
pengamaian pengukuran di lapangan, observasi. ketinggian dan kedalaman muka sirtanah.
fluktuasi muka airtanah, sifat llsika dan sifar kimia airtanah dan wawancara langsung dengan
penduduk di lapangan. sorta hasil analisa airtanah. Data lapengan, berupe ketinggian dan
kecalamar. muk: airtanah, fluktussi muka airtarah, sitat flsika dan sifal kimia airtanah
pasokan kepada suatu sumur atau mzta air. Berdasarkan penyebaran, bhatuan penvusun, tipe
dzn karakteristik hidrolikanya, akuifer di daerah rtelitian dibagi 2 (tiga) yi : 1. Akuifer
Brunorejo 2 Akuiter 3limbing, dan 3 Akuifer Cenedak. (Gambar 10}

Pengamatan dan pengukurar dilakukan teriiadap air dari sumur gali (ST 09) dan mataair
{STO8, 15.16, ST 19) melipuii: wamze, bau. rasa. dengan menggunakasn panca indera: pH
dergar merggunankan pH-meter. TDS dan DHL dengan menggumakan alat EC meter, Hasil
pergamaten dan pengukuran sumur gal di daerah telitian menunjukkan bahwa muka airtanah
mempunyai kedalaman yang bervariasi antara 12.3 m hingga 21,5 m dengar fluktuasi
airtanah antara 0,5 meter hingga 7.5 meter. Air sumur umumnya jernih namun ada juga vang
keruh tidak berbau, ridak berasa, suhu 25°C hingga 28*C, nilai pH berkisar 6.12 sampai 7.30.
nilai DHL antara 0,12 sampai 1,122 mSiem. serla mlai TDS- 0,05 hingga 0.51 mg:i.
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Setelah pengamatan Jdan pengukuran di lapangan selesal, dilahukan analisa kimia dan
biologi tezhadap sampel-saumnel tersebai. Untuk analisa diambil cua sainpel yarg dianggarp
mewakili seiuruh dacrah tel:itian yaitu di contol air di lokasi ST -04 dun ST-20.

Berdasarkan intceras: hasil kaiian |ithofasics dun Kajian hidrogeologi. maka didacrah
telitian terdepat. secara umum batupasir Formasi Halang vang rerdistribusi di daerah telitian.
berdasarkan kajiun aspek lithofasies contacr index (C1). Tight Pacxing fndex {1'1P[) dan kajian
hidrogeclogi, terdapat tiga klas reservoir (reservoir rock type RR 1) vang berperan scbagai
ckuifer vaitu RRT-1 scbagai Akuifer Brunorejo dengan kavakter: Litofasies PS dan MS.
termasuk akuiler bereelah rerakan. merupakan skutler bebas. dengan muka airtanan Ireatik.
mempunyal produklivitas rendah - tinggt (6.08 - 32.3 liter detik), muka air tanah 4-12m.,
fluktuasi m.at 2-4m, pH 6.5 -8 5. RR] -2 sebagai Akuiler Blimbing dengan karakter Etola-
s1cs MS, dan RRT-3 sehagai akuiler Tegalrejo dengan lithofasies CT. dimana Karakter sistim
ahuifernya tak banyak nerbedasnnva. (Gambar.9 & 11)
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data lapangan. Juga kepada Laboratorium Sedimentologi UPNYK. yang teiuh memben
fasilitas laboralorium unutk melakukan penelitian i,
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KESIMPULAN
Bercasarka hasil pergamatan dan analisa vang telah dilakukan pada daerzh
penelitian, capat disimpulkan beberapa kesimpulan. yaitu:

1. Berdasarkan aspek-aspek fisik batuan. daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga
satuan hthofasics, yaitu fasies €1, [asies MS. dan fasies PS8, dimana fasics MS
merupakan obyvek utama pengamatan

. Hadir nya komposisi mineral harupasir yang terdiri dari teldspar mencapa 52%,
mafik mineral 5-17% . dan hadir kzarsa dalam jumlah 1-3%. membuat keherarogenan

-

jenis hatupasir arkosik. vulkanik, calcareous arkoscs, yang meinpunyai porositas
cisselution, intre/inter partikel. dengan stadia tellodiageneea,

. Bercasarkan metoda FZL. yaite dengan mengkaji geometri buliran yang d:swujudkan
dalam nilei milai Contact Indea (C)., Fight Packing Indeks. Reservoir Quality Index
{RQI}. satuun batupasir dacrah telitian dapat dibugi menzadi tiga klas potensi sebagai
butuan reservoir, vailn RRT. |, RR1 2, dan RRT 3. RRT | mempunyai karahicr;
Arkosic Wacke, Fine-coarse sand, s-rounded. Q7 1-3%. Plag 2-10% . d: 11-15%, k
[50-350 nD.

4. Secara trmum datupusir Formasi Halang yang terdistribusi di daerah telitian.
herdasarkan kajian aspek lithofastes CI, [Pl dan kajian hidrogeologi. terdapat tiga
klas reservoir (RRT) vung berperan sebagai akuifer vaitu RRT- | sebagar Akuifer
Brunorcjo dengzn karakter: litofasies PS dan MS, RRT -2 sebagai Akuiter Blimbing
dengen karzkicr litofasics MS. dan RRT-3 scbagui akuifer Tegalrejo dengan
lithofasies CT.
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